e ISSN 2621-7686
D. Kartikasari / JURMATEKS Vol 4 No 1 Tahun 2021

Tersedia Secara Online di
httpy//fojs.unik-kediri.ac.id/index.php/jurmateks/index QELVRATAN IS &

d http.//dx.doi.org/ 10.30737/jurmateks

Mengurangi Durasi Penyelesaian Proyek dengan Menggunakan Metode

Crashing pada Pembangunan Gedung Kecamatan Lamongan

D. Kartikasari'", S. W. Sampurno?, P. E. Agustyawan?®

"23Fakultas Teknik Universitas Islam Lamongan

Email : ¥ dkartika27@gmail.com

ABSTRACT

ARTICLE INFO
Article history:

Artikel masuk : 08 — 06 — 2021
Artikel revisi  : 18 — 06 — 2021

Artikel diterima : 20 — 06 — 2021

Keywords :
Cost, Crashing Method, Project
Management, Time.

Style IEEE dalam mensitasi artikel
ini:

[6]

H. C. O. Unegbu, D. S. Yawas, and
B. Dan-asabe, “An investigation of
the relationship between project
performance measures and project
management practices of
construction  projects for the
construction industry in Nigeria,”
J. King Saud Univ. - Eng. Sci., 2020,
doi: 10.1016/j.jksues.2020.10.001.

Cost, quality and time are important aspects planned in the
implementation of construction. Achieving optimum quality at
a lower cost is the main goal desired in project implementation.
This study aims to determine the comparison of project costs
with the application of the Crashing method on the Lamongan
District building construction project. The normal cost required
to carry out the construction is Rp. 1,144,445,838.00 with a
project duration of 150 working days. The crashing method is
applied by adding additional working hours (overtime). The
duration of working hours is increased to 3 hours, so it is
expected that with this addition, the volume of work produced
is greater. The results of the study obtained that the total cost
after being accelerated with the addition of work duration was
Rp. 1,162,252,577.00 or more expensive 1.55% of the normal
cost and the duration of the project implementation is 143
working days. With this addition, the project duration is faster
by 7 days.

ABSTRAK

Biaya, mutu dan waktu menjadi aspek yang penting
direncanakan dalam pelaksanaan konstruksi. Tercapainya mutu
yang optimum dengan biaya yang lebih rendah menjadi tujuan
utama yang diinginkan dalam pelaksanaan proyek. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan biaya proyek
dengan penerapan metode Crashing pada proyek pembangunan
gedung Kecamatan Lamongan. Biaya normal yang dibutuhkan
untuk melakukan pembangunan konstruksi tersebut sebesar Rp.
1.144.445.838,00 dengan durasi proyek 150 hari kerja. Metode
crashing diterapkan dengan melakukan penambahan jam kerja
(lembur). Durasi jam kerja ditambah menjadi 3 jam, sehingga
diharapkan dengan penambahan tersebut, volume pekerjaan
yang dihasilkan lebih besar. Hasil penelitian didapatkan total
biaya setelah dilakukan percepatan dengan penambahan durasi
kerja sebesar Rp. 1.162.252.577,00 atau lebih mahal 1,55% dari
biaya normal dan durasi pelaksanaan proyek 143 hari kerja.
Dengan penambahan tersebut, durasi proyek lebih cepat selama
7 hari.
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1. Pendahuluan

Proyek konstruksi merupakan suatu rangkaian kegiatan yang berkaitan dengan upaya
pembangunan suatu konstruksi dengan batasan biaya, mutu, dan waktu. Proyek konstruksi
selalu memerlukan resources (sumber daya) seperti; manusia, peralatan, metode pelaksanaan,
biaya, informasi, dan waktu [1][2]. Dalam pelaksanaannya, proyek konstruksi perlu dilakukan
manajerial yang tepat. Manajemen proyek merupakan suatu penerapan ilmu pengetahuan,
keahlian dan juga ketrampilan [3], cara teknis yang terbaik dengan sumber daya yang terbatas
untuk mencapai sasaran atau tujuan yang sudah ditentukan agar mendapatkan hasil yang
optimal dalam hal kinerja, waktu, mutu dan keselamatan kerja[4][5]. Hal penting yang perlu
diperhatikan dalam manajemen proyek yaitu pengendalian proyek[6].

Pengendalian proyek konstruksi sendiri diartikan sebagai kegiatan atau usaha yang
sistematis untuk menentukan standar yang sesuai dengan tujuan perencanaan, serta melakukan
koreksi yang diperlukan agar biaya, sumber daya, dan waktu dapat digunakan secara efektif
dan efisien. Dengan adanya pengendalian proyek, penyimpangan proyek konstruksi, kerugian
yang ditimbulkan, dan keterlambatan proyek dapat dihindari [7][8][9].

Dalam pengendalian proyek, scheduling merupakan hal yang harus diperhatikan
mengingat dampak yang terjadi apabila suatu proyek tidak dilaksanakan sesuai dengan waktu
yang ditentukan. Scheduling atau biasa dikenal dengan penjadwalan merupakan pengalokasian
waktu yang tersedia dalam melaksanakan setiap pekerjaan[10]. Panjadwalan yang tepat perlu
dilakukan agar suatu proyek dapat dilaksanakan secara optimal dengan mempertimbangkan
keterbatasan keterbatasan yang ada[10] [11]. Salah satu metode yang dapat diterapkan dalam
melakukan pengendalian waktu yaitu metode crashing.

Project crashing atau crash program dilakukan dengan cara perbaikan jadwal
menggunakan network planning yang berada pada lintasan kritis [12]. Project crashing
dilakukan agar pekerjaan selesai dengan pertukaran silang waktu dan biaya dan dengan
menambah jumlah shift kerja, jumlah jam kerja, jumlah tenaga kerja, jumlah ketersediaan
bahan, serta memakai peralatan yang lebih produktif dan metode instalasi yang lebih cepat
sebagai komponen biaya direct cost [13][14]. Beberapa penelitian mengenai project crashing
menunjukkan bahwa, penerapan metode ini lebih efektif dalam mengurangi durasi penyelesaian
proyek, namun terjadi peningkatan pada biaya langsung (direct cost)[15][16]

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui analisa percepatan proyek dengan metode
Crashing terhadap biaya pada proyek pembangunan gedung Kecamatan Kabupaten Lamongan

Sehingga akan diketahui durasi dan biaya penyelesaian proyek yang lebih efektif.
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2. Studi Literatur.
2.1 Percepatan Proyek

Menyelesaikan proyek lebih cepat dari waktu yang telah ditetapkan atau bisa disebut
dengan perecepatan proyek menjadi hal yang perlu dilakukan dalam proyek konstruksi. Upaya
percepatan proyek akan berdampak pada biaya yang diperlukan. Pada pelaksanaanya, terjadi
perbedaan antara durasi pelaksanaan proyek dengan durasi perkiraan proyek. Durasi perkiraan
proyek sendiri diterapkan berdasarkan durasi lintasan kritis tepanjang, sedangkan durasi
pelaksanaan proyek ditetapkan berdasarkan jumlah lama kegiatan perkiraan dan kegiatan kritis
yang membentuk lintasan tersebut [17][18].

Luas lokasi kerja atau luas proyek menjadi pembatas durasi percepatan maksimum.
Selain itu, terdapat beberapa faktor yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan percepatan
proyek seperti; penambahan jumlah tenaga kerja dan durasi kerja, penggunaan alat berat, serta
metode pelaksanaan konstruksi. Percepatan proyek perlu dilakukan jika terjadi keterlambatan
atau kegiatan proyek tersebut harus segera dilakukan sesuai dengan kontrak yang telah
disepakati [19]. Beberapa cara yang dapat dilakukan dalam mempercepat proyek sebagai
berikut:
- Penambahana jumlah tenaga kerja
- Penggunaan alat yang lebih produktif
- Penerapan shift kerja
- Penambahan durasi kerja (lembur)
- Penggunaan material yang lebih efisien
- Penerapan metode pelaksanaan konstruksi yang tepat

2.2 Penambahan Tenaga Kerja

Efisiensi sebuah proyek dipengaruhi oleh jumlah penambahan tenaga kerja apabila
direncanakan dengan tepat dan realistis. Beberapa faktor yang perlu diperhatikan seperti
keamanan pekerjaan, pengawasan terhadap tenaga kerja, keleluasaan dan kemudahan dalam
pelaksanaan pekerjaan, serta daya tampung lokasi kerja[20]. Produktivitas dari penambahan
tenaga kerja dapat dihitung sebagai berikut:

Produktivitas harian normal x jumlah pekerja percepatan

Produktivitas =
roduktivitas Jumlah pekerja normal
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2.3 Shift Kerja

Pemakaian shift kerja diharapkan menambah produktivitas proyek sebab jumlah jam
kerja yang bertambah dengan tenaga kerja yang berbeda. Jumah shift ditentukan berdasarkan
perjanjian pelaksana dengan pemilik proyek serta dengan memperhatikan lingkungan sekitar
proyek[21]. Pada tiap shift, jam kerja akumulatif tiap shift tidak boleh lebih dari 40 jam/minggu,
hal tersebut diatur dalam UU No 13 Tahun 2003 Tentang Ketengakerjaan. Produktivitas yang
terjadi akibat pemakaian shift kerja dapat dihitung dengan rumus berikut:

Produktivitas Crashing = Prod. Harian normal x Jumlah Shift

2.4 Metode Crashing

Metode crashing merupakan metode yang dilakukan dengan cara mereduksi atau
mengurangi jumlah keseluruhan watu (durasi) proyek setelah dilakukan analisa mengenai
alternatif yang ada pada jaringan kerja[22]. Intasan Kritis pada network planning harus sudah
diketahui sebelum melakukan crashing, karena lintasan kritis menjadi penentu dalam

mempercepat durasi [23].

3. Metodologi Penelitian
Metode penelitian analitis dilakukan dengan optimalisasi biaya dan waktu proyek
dengan dilakukan percepatan durasi waktu proyek dengan cara manambah jam kerja 3 jam dan
melakukan sistem shift kerja. Dari hasil kedua percepatan tersebut maka akan didapat
perubahan biaya dan waktu (time cost trade off), sehingga didapat berapa biaya untuk
melakukan percepatan terhadap durasi proyek[24]. Penelitian dilakukan pada Proyek
Pembangunan Gedung Kecamatan Lamongan, yang beralamat di JI. Andansari No.47
Sukomulyo, Lamongan. Biaya normal yang dibutuhkan untuk melakukan pembangunan
konstruksi tersebut sebesar Rp. 1.144.445.838,00 dengan durasi proyek 150 hari kerja.
Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan maka perlu menentukan strategi dalam
enelitian yang digunakan[25], adapun strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Memahami data-data yang dibutuhkan.
b. Meminta data-data ke proyek / CV Puri Mulya.
c. Kendali terhadap peristiwa yang diteliti.

d. Penerapan metode percepatan.
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3.2 Teknik Pengambilan Data
Dalam menganalisis data diperlukan beberapa sumber data yang digunakan sebagai
dasar perhitungan. Oleh karena itu, penelitian ini akan menggunakan dua jenis sumber data,
yaitu sebagai berikut:
1. Data Primer didapatkan langsung dari lokasi penelitian antara lain yaitu: jumlah pekerja
dan data harian proyek pembangunan Gedung Kecamatan Lamongan.
Tabel 1.  Data Primer.

Kebutuhan .
No Data Primer Metode Tujuan
1. Jumlah pekerja Pengamatan Mengetahui jumlah pekerja saat
di lapangan proyek berlangsung
2. Data harian Pengamatan Mengetahui progress
kerja di lapangan pekerjaan tiap harinya

Sumber: Data penelitian.

2. Data Sekunder, berupa jurnal atau penelitian terdahulu data dokumentasi dan arsip-arsip
resmi, meliputi: time schedule proyek, Rencana Anggaran Biaya (RAB), dan gambar
proyek pembangunan Gedung Kecamatan Lamongan.

Tabel 2. Data Sekunder.
Kebutuhan

No Data Skunder Metode Tujuan
Untuk mengetahui studi kasus
1. Jurnal terdahulu  Membaca sebelumnya, dan di jadikan acuan untuk
penelitian.
5 Time schedule !Z)arl . Untuk mengetahui rancangan jadwal
instansi proyek tersebut.
3. RAB proyek !Z)arl _ Untuk mengetahui biaya pada proyek
instansi tersebut.

Sumber: Data penelitian

3.3 Teknik Analisis Data
Tahapan analisis data diuraikan sebagai berikut:
1. Mengumpulkan data proyek yang dibutuhkan.
2. Menguraikan durasi tiap item pekerjaan.
3. Memasukkan data durasi tiap item ke Microsoft Project untuk menentukan jalur kritis
dari jadwal proyek awal.
4. Yang selanjutnya akan dilakukan perhitungan percepatan proyek (crashing) pada

kegiatan- kegiatan yang berada pada jalur kritis.
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a. Dengan metode lembur 3 jam menggunakan rumus:
- Produktivitas Tenaga Kerja Lembur
= (Kapasitas perhari + (jam lembur x kapasitas perjam x koefisen))

Volume pekerjaan

- Durasi pekerjaan Crashin =
p ) g Kapasitas kerja 11 jam x jumlah tenaga kerja

b. Dengan metode system shift menggunakan rumus :
- Produktivitas tenaga kerja shift
= Prod. kerja/hr normal + (prod. kerja/hr — (prod. kerja/hr * 11%)

Durasi pekerjaan crashing = Volume Pekerjaan
P ] 9 Prod. Tenaga kerja shift x jumlah tenaga kerja

5. Pembahasan hasil penelitian.

6. Kesimpulan.

4. Hasil dan Diskusi
4.1 Produktivitas

Pada proyek digunakan jam kerja per harinya ialah 8 jam/hari dengan Dengan
Menambahkan 3 Jam Kerja. Dilakukan perhitungan produktivitas per jamnya dengan

menggunakan rumus:

i K itas Kerja / H
Produktivitas /Jam = —apasitas Kerja / Haru

"~ Durasi Jam Kerja Normal

Produktivitas Tenaga Kerja Lembur = (kap. / hari + (jam lembur x kap. / jam xkoef.))

Durasi kerja normal =8 jam
Durasi kerja lembur =3 jam
Total jam kerja =11 jam
1) Pekerjaan sloff s1
Pada perkerjaan sloof, beberapa sumber daya dengan uraian sebagai berikut:

a. Pekerja
- Produktivitas per jam =0.177/8
=0.022
- Produktivitas 11 jam = (0.177 + (3 x 0.022 x 0,7))
= 0.223 m/hari

b. Tukang kayu
- produktivitas per jam = 0.769/8
=0.096
- produktivitas 11 jam =(0.769 + (3 x 0.096 x 0,7))
=0.971 m/hari

Evaluasi Biaya Pada Proyek Pembangunan Gedung Kecamatan Lamongan Menggunakan Metode Crashing
http:/ /dx.doi.org/ 10.30737/jurmateks
© 2021 JURMATEKS. Jurnal Manajemen & Teknik Sipil. All rights reserved. (ec) R


http://ojs.unik-kediri.ac.id/index.php/jurmateks/editor/viewMetadata/137
http://ojs.unik-kediri.ac.id/index.php/jurmateks/editor/viewMetadata/137

196 - 202
e ISSN 2621-7686
D. Kartikasari / JURMATEKS Vol 4 No 1 Tahun 2021

c. Tukang batu
- produktivitas per jam = 3.636/8
=0.454
- produktivitas 11 jam = (3.636 + (3 x 0,454 x 0,7))
=4.590 m/hari
d. Tukang besi
- produktivitas per jam = 0.952/8
=0.119
- produktivitas 11 jam = (0.952 + (3 x 0.119 x 0,7)
=1.201 m/hari
e. Kepala tukang
- produktivitas per jam = 3.816/8

=0.477

- produktivitas 11 jam = (3.816 + (3 x 0.477 x 0,7))
= 4.818 m/hari

f. Mandor

- produktivitas per jam =3.773/8
=0.472

- produktivitas 11 jam = (3.773 + (3 x 0.472 x 0,7))
= 4.763 m/hari

4.2 Durasi Pekerjaan Crashing
Perhitugan durasi pekerjaan dilakukan setelah mendapatkan nilai produktivitas tenaga

kerja jam lembur, Hasil perhitungan diuraikan sebagai berikut:

Volume Pekerjaan

Durasi Pekerjaan Crashing = , —— , ,
Kapasitas kerja 11 jam x jumlah tenaga kerja

a) Pekerjaan sloff s1

5,32

Pekerja = ——— =4,762 hari
0,223 X 5,009

Tukang Kayu = 09715')(% = 4,752 hari

Tukang Batu =232 __ _ 4,750 hari
4,590 x 0,244

Tukang Besi = ﬁ = 4,758 hari

Kepala Tukang = ﬁ = 4,760 hari

Mandor =232 __ 4,753 hari
4,763 0,235

Dari hasil perhitungan durasi pekerjaan sloof didapatkan durasi pekerjaan selama 5 hari.
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4.3 Perhitungan Biaya

Perhitungan biaya dilakukan setelah mendapatkan durasi pekerjaan yang dipercepat.
Dalam perhitungan biaya, akan dilakukan perhitungan biaya tambahan akibat penambahan jam
kerja lembur. Hasil perhitungan diuraikan sebagai berikut :

1. Upah lembur tenaga kerja 1 jam

1,5x é x upah jam normal x hari kerja 1 bulan

2. Upah lembur setiap 2 jam dst
2x é x upah jam normal x hari kerja 1 bulan

Pehitungan biaya pekerjaan Pekerjaan sloof s1
a. Upah normal

Pekerja = Rp 85.000,00

Tukang Kayu =Rp 95.000,00

Tukang Batu = Rp 95.000,00

Tukang Besi = Rp 95.000,00

Kepala Tukang = Rp 100.000,00

Mandor = Rp 110.000,00
b. Upah jam lembur ke 3

Pekerja = 2X linx 85.000x 30 = Rp 29.480,00
Tukang Kayu = 2x linx 95.000x 30 = Rp 32.948,00
Tukang Batu = 2X 1—;3x 95.000x 30 = Rp 32.948,00
Tukang Besi = 2X linx 95.000x 30 = Rp 32.948,00
Kepala Tukang = 2X linx 100.000 x 30 = Rp 34.682,00
Mandor = 2X 1—;3x 110.000 x 30 = Rp 38.150,00

c. Total upah per hari

Upah normal + upah lembur jam ke 1 + jam ke 2 + jam ke 3

Pekerja = 85.000 + 22.109 + 29.480 + 29.480
= Rp. 166.069,00

Tukang kayu = 95.000 + 24.711 + 32.948 + 32.948
= Rp. 185.606,00

Tukang batu =95.000 + 24.711 + 32.948 + 32.948

= Rp. 185.606,00
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Tukang besi =05.000 + 24.711 + 32.948 + 32.948
= Rp. 185.606,00
Kepalatukang  =100.000 + 26.012 + 34.682 + 34.682
= Rp. 195.375,00
Mandor =110.000 + 28.613 + 38.150 + 38.150
= Rp. 214.913,00
d. Total upah tenaga kerja

total upah per hari x durasi x jumlah tenaga kerja

Pekerja =166.109 x 5 x 5.009 = Rp. 4.991.463,00
Tukang kayu =185.606 x 5 x 1.153 = Rp. 1.284.042,00
Tukang batu =185.606 x 5 x 0.243 = Rp. 271.570,00
Tukang besi =185.606 x 5 x 0.931 = Rp. 1.037.215,00
Kepala tukang =195.375 x5 x 0.232 = Rp. 272.379,00
Mandor =214.913 x 5 x 0.235 = Rp. 303.031,00
Total upah pekerjaan sloof s1 = Rp. 8.159.702,00

Setelah dilakukan analisis data diketahui bahwa dengan adanya percepatan durasi
proyek yang dilakukan dengan penambahan jam lembur selama tiga jam dan juga sistem
pembagian kerja shift, maka menambah biaya upah pekerja. Besarnya biaya tambah dengan
penambahan jam lembur selama tiga jam yaitu sebesar Rp. 19.408.963,00 dengan durasi proyek
143 hari, sedangkan jika menggunakan sistem pembagian kerja shift maka akan menambah
biaya sebesar Rp. 6.374.478,00 dengan durasi proyek 134 hari. Masing-masing percepatan
proyek memiliki selisih durasi proyek 7 hari jika menggunakan penambahan jam lembur selama
tiga jam, dan selisih durasi proyek 16 hari jika menggunakan sistem pembagian kerja shift.
Biaya langsung (direct cost)

Percepatan dengan menambah jam lembur 3 jam

= biaya langsung normal + cost slope jam lembur 3 jam
= Rp. 1.041.445.713,00 + Rp. 19.408.963,00

= Rp. 1.060.854.676.00

Total biaya proyek sesudah percepatan

Crashing dengan menambah jam lembur 3 jam

= direct cost + indirect cost

= Rp. 1.060.854.676.00 + Rp.  101.397.901,00

= Rp. 1.162.252.577,00
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5. Kesimpulan dan Saran
51 Kesimpulan
Dari hasil analisis dan perhitungan crash project pada proyek pembangunan Gedung

Kecamatan Lamongan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Besarnya biaya tambah dengan penambahan jam lembur selama tiga jam yaitu sebesar Rp.
19.408.963,00 sehingga total biaya menjadi Rp. 1.060.854.676.00 dengan durasi proyek 143
hari atau lebih cepat sebesar 4,6% dari durasi awal. Sedangkan jika menggunakan sistem
pembagian kerja shift maka akan menambah biaya sebesar Rp. 6.374.478,00 sehingga total
biaya menjadi Rp 1.047.820.191,00 dengan durasi proyek 134 hari atau lebih cepat sebesar
10,66% dari durasi awal.

2. Dengan terjadinya percepatan durasi proyek, maka biaya tidak langsung juga akan
mengalami perubahan yang semula Rp. 103.000.125,00 menjadi Rp. 101.397.901,00 untuk
percepatan dengan penambahan jam lembur selama tiga jam dan Rp. 99.337.898,00 untuk

crashing dengan menerapkan sistem pembagian kerja shift.

5.2 Saran
Faktor-faktor yang yang menjadi penghambat dalam kegiatan dan metode percepatan
perlu diteliti lebih lanjut. Serta dapat digunakan beberapa metode percepatan yang lainnya

untuk mendapatkan hasil yang lebih optimal.
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